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ABSTRAK

AINI LUTFIYAH, Pengaruh Kualitas Pelayanan, Transparansi, dan
Akuntabilitas Terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat, Infaq, dan
Shodaqoh (ZIS) Di LazisMU Cabang Pekajangan

Menjalankan kewajiban zakat diyakini dapat menjadi salah satu jalan
dalam mereduksi kemiskinan yang berlangsung dalam masyarakat. Apabila
seluruh umat Islam mempunyai kesediaan untuk merelakan sejumlah hartanya,
maka masalah tersebut akan bisa diminimalkan. Akan tetapi, hingga sekarang
zakat yang dikumpulkan tidak selaras pada realisasi serta potensi yang
tersalurkan. Hal tersebut dikarenakan minat masyarakat untuk membayar zakat
masih sangat rendah, maka diperlukan adanya peningkatan minat dalam
masyarakat. Peningkatan minat membayar zakat dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Kualitas pelayanan, transparansi dan akuntabilitas menjadi faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat, infag, dan shodagoh (ZIS) di
LazisMU Cabang Pekajangan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. \Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitas pelayanan, transparansi, akuntabilitas, dan
minat membayar zakat, infag, dan shodagoh (ZIS). Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan teknik sampel acak. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 81 responden yang membayar ZIS pada
LazisMU Cabang Pekajangan. Uji analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi Klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji f dan
koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar ZIS terbukti dengan
nilai sig 0,032 < 0,05 dan nilai thitung 2,185 > tianer 1,99125. Variabel transparansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar ZIS terbukti dengan
nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng 6,864 > traper 1,99125. Variabel akuntabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar ZIS terbukti dengan
nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng 6,328 > tiper 1,99125. Variabel kualitas
pelayanan, transparansi, dan akuntabilitas secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat membayar ZIS terbukti dengan Fhiwung > Franel Yaitu
173,290 > 2,72 dan nilai sig 0,000 > 0,05.

Berdasarkan hasil analisis, diketahui nilai koefisien determinan diperoleh
sebesar 0,866. Hal tersebut menunjukkan bahwa 86,6% variabel-variabel minat
membayar ZIS dapat dijelaskan oleh variabel kualitas pelayanan, transparansi,
dan akuntabilitas. Sedangkan sisanya 13,4% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dilakukan pada penelitian ini.

Kata kunci : kualitas pelayanan, transparansi, akuntabilitas, dan minat membayar
ZIS
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ABSTRACT

AINI LUTFIYAH, The Effect of Service Quality, Transparency, and
Accountability on Public Interest in Paying Zakat, Infaq, and Shodagoh
(Z1S) at LazisMU Pekajangan Branch

Carrying out the obligation of zakat is believed to be one way to reduce
poverty that takes place in society. If all Muslims have the willingness to give up
some of their wealth, then this problem will be minimized. However, until now
the zakat collected is not in harmony with the realization and potential that is
distributed. This is because the public's interest in paying zakat is still very low, it
IS necessary to increase interest in the community. Increased interest in paying
zakat can be caused by several factors. Service quality, transparency and
accountability are factors that influence people's interest in paying zakat, infaq,
and shodaqoh (Z1S) at LazisMU Pekajangan Branch.

This type of research is quantitative research. The variables used in this
study are service quality, transparency, accountability, and interest in paying
zakat, infaq, and shodagoh (ZIS). The data in this study were collected through
the distribution of questionnaires with a random sample technique. The number of
samples in this study were 81 respondents who paid ZIS at LazisMU Pekajangan
Branch. The analytical test used is validity test, reliability test, classical
assumption test, multiple linear regression analysis, t test, f test and coefficient of
determination.

The results showed that the service quality variable positive and
significant effect on interest in paying ZIS as evidenced by the value of sig 0.032
<0.05 and the wvalue of tcount 2.185> ttable 1.99125. Transparency
variablepositive and significant effect on interest in paying ZIS as evidenced by
the value of sig 0.000 <0.05 and the value of tcount 6.864 > ttable 1.99125.
Accountability variablepositive and significant effect on interest in paying ZIS as
evidenced by the value of sig 0.000 <0.05 and the value of tcount 6.328 > ttable
1.99125. The variables of service quality, transparency, and accountability
simultaneously have a positive and significant effect on interest in paying ZIS as
evidenced by Fcount > Ftable, namely173,290 > 2.72 and sig value 0.000 > 0.05.

Based on the results of the analysis, it is known determinant coefficient
valueobtained is 0.866. This shows that 86.6% of the variables of interest in
paying ZIS can be explained by the variables of service quality, transparency, and
accountability. While the remaining 13.4% is explained by other variables that
were not carried out in this study.

Keywords : service quality, transparency, accountability, and interest in paying
ZIS
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha Kh ka dan ha
3 dal D De

Xiv



3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge

- Fa F Ef

a3 qaf Q Qi

&l kaf K Ka

J lam L El

e mim M Em

J nun N En

3 wau w We

° Ha H Ha

& hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

XV




2. VVokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

I=2a =3

= | ()= ai sl=1

e

\: u 5\: au j\: u

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:
Asansl ye ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:
dabala ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi syaddad tersebut. Contoh:
W) ditulis rabbana
gl ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

o) ditulis asy-syamsu
Ja )l ditulis ar-rajulu
) ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

) ditulis al-gamar
ot ditulis al-badi’
BPEN| ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
&yl ditulis umirtu

*

P ditulis syai un
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kesenjangan pendapatan rezeki serta mata pencaharian dalam
kalangan manusia yakni sebuah realitas yang tidak dapat dipungkiri.
Berkaitan pada penyelesaian permasalahan ini diperlukan keikutsertaan dari
Allah SWT, dimana persoalan kemiskinan pada dasarnya bukan sesuatu yang
bisa diselesaikan dengan mudah. Kemiskinan sendiri menjadi pembuktian
dari kuasa Allah SWT untuk melihat seberapa jauh rasa peduli dari hamba-
Nya yang ia berikan harta supaya dapat berbagi pada sesamanya yang masih
kekurangan.

Zakat di Indonesia selaku negara dengan penduduk mayoritas Islam,
termasuk ajaran pokok Islam yang wajib dilaksanakan. Zakat sendiri
termasuk bagian dari rukun Islam, dimana wajib bagi seluruh umat Islam
membayar zakat dengan merelakan sejumlah harta yang dimiliki untuk
dibagikan pada sesamanya yang sedang kekurangan. Sehingga bisa dikatakan
dosa untuk siapa saja yang melalaikan, serta kebalikannya bagi yang
melaksanakan akan memperoleh pahala (Hafidhudin, 2008).

Terdapat beragam ayat pada Al-Qur’an yang mengajurkan serta
memerintahkan umat muslim untuk melaksanakan zakat. Sama seperti dalam
banyak hadits Nabi yang memberikan perintah untuk menjalankan zakat.
Allah SWT berfirman pada QS. Al-Bagarah (2) ayat 43:
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Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku” (Terjemahan Tafsir Singkat Kemenag RI,
2021).

Menjalankan kewajiban zakat ini juga diyakini menjadi salah satu
jalan dalam mereduksi kemiskinan yang berlangsung dalam masyarakat.
Berlandaskan keyakinan tersebut, terdapat pandangan terkait besaran yang
bisa terkumpul melalui zakat, dimana bila seluruh umat Islam mempunyai
kesediaan untuk merelakan sejumlah hartanya maka kemiskinan yang tengah
menjadi permasalahan akan bisa diminimalkan adanya. Adapun yang
berpendapat bila zakat dilaksanakan maka anak yang tidak sekolah
dikarenakan kekurangan, anak yatim, pengemis di jalanan, serta sebagainya
bisa lebih tercukupi.

Akan tetapi dalam pelaksanaannya hingga sekarang, zakat yang
dikumpulkan tidak selaras pada realisasi serta potensi yang tersalurkan.
Berkenaan pada hal ini, zakat di negara modern memiliki suatu peran khusus
selaku metode pemerataan ataupun pendistribusian ekonomi untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Perintah untuk membayar zakat tidak hanya diatur pada Al-Qur’an,
tetapi diatur juga pada Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, dimana menjelaskan bahwasanya “zakat merupakan
kewajiban yang harus dijalankan oleh seseorang atau badan usaha, yang
kemudian diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat

islam.”



Adapun lembaga semi-pemerintah di Indonesia dengan wewenang
mengelola serta mendistribusikan dana zakat, shodagoh, serta infagq yakni
BAZNAS (Badan Amil Zakat dari tingkat nasional) serta dalam tingkatan
daerah BAZDA. Kemudian juga ada lembaga non pemerintahan dengan nama
LAZ (Lembaga Amil Zakat) baik tingkat nasional (LAZNAS) maupun
tingkat daerah (LAZDA).

Seluruh dana zakat, shodaqoh, serta infag yang LAZNAS ataupun
BAZNAS kumpulkan akan didistribusikan pada orang yang mempunyai hak
untuk menerima, dengan harapan bisa memperkecil perbedaan ekonomi pada
masyarakat. Sehingga melalui zakat diharapkan bisa menaikkan kesejahteraan
kehidupan masyarakat khususnya untuk kalangan yang berhak memperoleh
zakat, supaya mereka mampu menjalani kehidupan secara lebih mandiri serta
layak.

Zakat yang dikelola melalui LAZNAS ataupun BAZNAS memiliki
sejumlah keuntungan seperti lebih selaras pada syariat sebagaimana sejarah
Nabi, menghindari perasaan rendah diri dari mustahig, kedisiplinan muzakki
lebih terkendali, pendayagunaan serta pengelolaan lebih efisien serta efektif,
dan sebagai wujud penyesuaian syariat Islam pada instansi pemerintah.

Menurut data dari PPID BAZNAS, terdapat 41 Lembaga Amil Zakat
(LAZ) skala nasional, salah satunya adalah LAZIS Muhammadiyah yang
beralamat di Gedung Pusat Dakwah Muhammadiyah, JI. Menteng Raya 62
Jakarta Pusat 10340. Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Keputusan Menteri

Agama No. 730 Tahun 2016 14 Desember 2016 yang masa izinnya berlaku



sampal tanggal 13 Desember 2021 (PPID BAZNAS, 2021).

LazisMU Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pekajangan merupakan
salah satu lembaga amil zakat di Kota Pekalongan yang berada di bawah
naungan LAZ Muhammadiyah. LazisMU Cabang Pekajangan yakni lembaga
zakat tingkat cabang yang berkhidmat pada pemberdayaan masyarakat
dengan pendayagunaan dana zakat, wakaf, infak, serta dana kedermawanan
lain secara produktif.

Sejak didirikannya LazisMU Cabang Pekajangan, banyak masyarakat
golongan muzakki yang menyalurkan dana ZISnya. Pendirian LazisMU
Cabang Pekajangan ditujukan selaku lembaga untuk mengelola zakat melalui
manajemen yang modern, dimana mampu menjadi penghantar dari zakat
selaku penanganan permasalahan sosial masyarakat yang kian bertumbuh.

Selama tiga tahun terakhir ini, jumlah donatur di LazisMU Cabang
Pekajangan, baik yang tetap maupun tidak tetap mengalami peningkatan.
Data dari donatur tersebut yakni:

Tabel 1.1

Data LazisMU Cabang Pekajangan

Tahun | Jumlah Donatur Dana Yang Terkumpul
Muzakki | Munfiq Zakat Infaq Dan Shodaqoh
2019 250 161 198.563.400 41.695.500
2020 257 261 219.362.900 73.337.100
2021 242 402 195.816.200 144.466.700

Sumber : Buku Laporan Keuangan LazisMU Cabang Pekajangan

Dari data tersebut terlihat bahwa walaupun adanya masa pandemi,




akan tetapi dari tahun 2019 sampai dengan pertengahan tahun 2021 jumlah
dana infag dan shodagoh semakin bertambah. Walaupun jumlah dana
zakatnya lebih sedikit akan tetapi hal tersebut wajar karena dalam data
tersebut baru sampai pertengahan tahun 2021.

Selain jumlah dana yang terhimpun semakin meningkat dari tahun
ketahun, jumlah donaturnya pun ikut mengalami peningkatan. Donatur yang
menyalurkan dana infaq dan shodaqoh terus meningkat, yaitu pada tahun
2019 jumlahnya 161 orang, tahun 2020 meningkat menjadi 261 orang, dan
pada pertengahan tahun 2021 sudah meningkat hingga berjumlah 402 orang.

Dana yang terhimpun di LazisMU Cabang Pekajangan, tidak
sepenuhnya dikelola sendiri dalam pentasharufannya. Yang di kelola oleh
LazisMU Cabang Pekajangan sebesar 85% dari total dana yang terhimpun.
Kemudian 15% sisanya diserahkan ke LazisMU daerah dan wilayah agar bisa
lebih luas jangkauan pentasharufannya.

Berdasarkan data yang sudah dijelaskan diatas, hal tersebut menjadi
nilai tambah yang membuat peneliti ingin meneliti lebih dalam apakah hal-hal
tersebut dapat meningkatkan minat masyarakah untuk membayar zakat, infaq
dan shodaqoh di LazisMU Cabang Pekajangan.

Peningkatan minat membayar zakat dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Pengetahuan kewajiban membayar zakat, lingkungan sekitar banyak
yang membayar zakat, dan berharap mendapatkan balasan dari Allah SWT
merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi minat seseorang untuk

mengeluarkan zakat. Selain itu, faktor eksternal seperti kualitas pelayanan,



transparansi, akuntabilitas juga mempengaruhi minat masyarakat dalam
membayarkan zakat.

Wujud dari pelayanan yang lembaga berikan dalam mencukupi
kebutuhan muzakki menjadi salah satu faktor yang dapat menyebabkan
keengganan muzakki membayar zakat. Wujud pelayanan ini mencakup sikap,
kesopanan, keramahan, serta dapat menjelaskan beragam hal terkait zakat.

Aningsih (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap minat membayar zakat.
Kualitas pelayanan bertujuan memberi kepuasan pada nasabah dalam hal ini
adalah muzakki, sehingga dapat menambah minat para untuk membayar ZIS.
Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah dan Nursanita,
(2020) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu kualitas pelayanan secara
parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat. muzakki
membayar zakat.

Transparansi dalam mengelola zakat juga mampu mendukung
terciptanya sebuah mekanisme kontrol yang baik, sebab melibatkan pihak
ekstern (muzaki ataupun masyarakat) serta pihak intern (lembaga/organisasi).
Kemudian melalui transparansi juga akan mampu meminimalkan
ketidakpercayaan serta rasa curiga dari masyarakat.

Penelitian yang sudah dilaksanakan oleh Rahmawati, (2019)
menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh secara signifikan terhadap
minat muzakki membayar zakst, infaq, dan shodagoh. Sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh Kabib, dkk. (2021) menunjukkan hasil yang berbeda



yaitu transparansi tidak berpengaruh signifikan pada minat.

Selain itu, tingkatan kepercayaan muzakki secara parsial memediasi
pengaruhnya akuntabilitas pada keinginan membayar zakat dalam baitul mal.
Pengelolaan zakat secara transparan serta akuntabel mampu menaikkan
minatnya masyarakat untuk memilih badan amil zakat selaku opsi utama
untuk mendistribusikan zakat.

Manajemen dari suatu lembaga pengelola zakat, shodaqoh, serta infaq
bisa diukur melalui: amanah, profesional, serta transparan. Ketiga kunci itu
disebut prinsip “Good Organization Governance (GCG)”. Melalui
implementasi dari tiga prinsip itu, masyarakat akan lebih mempercayai suatu
lembaga pengelola zakat (Sholehuddin, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Widiastuti (2019)
yang menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat membayar ZIS. Berbeda halnya dengan penelitian yang telah
dilaksanakan oleh Putri dan Lutfiyana (2018) yang menyatakan bahwa
akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat.

Terdapat penelitian yang mempunyai korelasi positif namun, ada yang
mempunyai korelasi negatif, maka dari itu perlu diadakan penelitian kembali
untuk memperkuat penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil variabel independen yang terdiri dari kualitas pelayanan,
transparansi, dan akuntabilitas. Penelitian ini akan dilakukan dengan memilih
donatur tetap maupun tidak tetap di LazisMU Cabang Pekajangan.

Berlandaskan penjabaran serta penelitian sebelumnya terkait kualitas



pelayanan, transparansi, serta akuntabilitas, peneliti hendak melaksanakan
penelitian berjudul: “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Transparansi dan
Akuntabilitas Terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat, Infaq dan

Shodagoh (ZIS) Di LazisMU Cabang Pekajangan”.

RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah yang peneliti peroleh meliputi:

1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat masyarakat
membayar ZIS di LazisMU Cabang Pekajangan?

2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap minat masyarakat membayar
ZIS di LazisMU Cabang Pekajangan?

3. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap minat masyarakat membayar
ZIS di LazisMU Cabang Pekajangan?

4. Apakah kualitas pelayanan, transparansi, dan akuntabilitas berpengaruh
secara simultan terhadap minat masyarakat membayar ZIS di LazisMU

Cabang Pekajangan?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, manfaat yang didapatkan
dalam penelitian ini adalah:
a. menganalisis pengaruh kualitas pelayanan secara parsial terhadap minat

masyarakat membayar ZIS di LazisMU Cabang Pekajangan.



b. menganalisis pengaruh transparansi secara parsial terhadap minat
masyarakat membayar ZIS di LazisMU Cabang Pekajangan.

c. menganalisis pengaruh akuntabilitas secara parsial terhadap minat
masyarakat membayar ZIS di LazisMU Cabang Pekajangan.

d. menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, transparansi, dan
akuntabilitas simultan terhadap minat masyarakat membayar ZIS di
LazisMU Cabang Pekajangan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharap bisa memberikan sejumlah manfaat yang
meliputi:

a. Manfaat Teoritis
i. Sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan serta

pemikiran seputar masalah yang diteliti baik bagi peneliti maupun
pihak lain.

ii. Dapat menjadi tambahan referensi bagi peneliti berikutnya dengan
topik sejenis sekaligus menjadi objek penelitian ulang terhadap
kelemahan penlitian ini.

b. Manfaat Praktis
i. Bagi Penulis, mampu memberikan pemahaman serta wawasan lebih

kepada peneliti, terlebih terkait betapa penting penerapan kualitas
pelayanan, transparansi, dan akuntabilitas pada perusahaan ataupun

dunia usaha.
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ii. Bagi Akademis, mampu menjadi acuan atau referensi pengetahuan
bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian
ini.

iii. Bagi LazisMU Cabang Pekajangan, mampu menjadi masukan bagi
LazisMU Cabang Pekajangan dalam meningkatkan kualitas
pelayanan, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan ZIS.

iv. Bagi Masyarakat, mampu membantu masyarakat untuk
melaksanakan penilaian terkait kualitas pelayanan, transparansi,
serta akuntabilitas pengelolaan ZIS, agar masyarakat bisa lebih yakin
untuk menyalurkan dana ke Lembaga Amil Zakat (LAZ) atau Badan

Amil Zakat (BAZ).

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini akan disusun pada beberapa bab,
tiap-tiap bab akan berisi sejumlah sub bab sesuai dengan kebutuhan kajian
yang akan dilaksanakan dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah penelitian, tujuan diadakan penelitian, manfaat yang didapatkan
dalam penelitian, dan sistematika penulisan yang dilakukan dalam penelitian.
BAB Il KERANGKA TEORI

Pada bab ini berisi mengenai penjelasan tentang landasan teori yang

berhubungan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian, tinjauan
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pustaka sebagai penguat pada topik penelitian, kerangka berpikir untuk
menafsirkan variabel dalam penelitian, dan hipotesis penelitian.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjabarkan jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian,
teknik pengambilan sampel, instrument penelitian, teknik pengumpulan data,
sumber data, teknik pengolahan data, serta teknik analisis data penelitian.
BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang penjabaran deskripsi responden penelitian,
objek penelitian yang memaparkan informasi mengenai Pegadaian Syariah
secara singkat, hasil analisis data yang digunakan dalam pengujian penelitian
ini, serta pembahasan hasil analisis yang menjelaskan pengaruh masing-
masing variabel penelitian.
BAB V PENUTUP

Bab ini memaparkan beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian secara singkat, keterbatasan penelitian yang dialami penulis selama
melakukan penelitian baik dari materi ataupun yang lainnya, serta saran yang

diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kualitas pelayanan berdasarkan uji t (parsial), berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat membayar ZIS terbukti dengan nilai sig
0,032 < 0,05 dan nilai thitung 2,185 > tiaper 1,99125, nilai koefisien B dari
variabel kualitas pelayanan bernilai positif yaitu 0,052.

Dari hasil tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa semakin
tinggi atau semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh LazisMU
Cabang Pekajangan terutama dalam memberikan jaminan keamanan
pelayanan sesuai syariat, maka akan semakin tinggi pula minat masyarakat
untuk membayar Zakat, Infag dan Shodagoh di LazisMU Cabang
Pekajangan.

2. Variabel transparansi berdasarkan uji t (parsial), berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat membayar ZIS terbukti dengan nilai sig 0,000 <
0,05 dan nilai thiung 6,864 > tiaper 1,99125, nilai koefisien B dari variabel
kualitas pelayanan bernilai positif yaitu 0,527.

Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa sikap transparansi yang
dimiliki oleh LazisMU Cabang Pekajangan dalam melaporkan informasi
keuangan secara jujur dan terbuka, dapat meningkatkan minat serta

kepercayaan masyarakat untuk membayar Zakat, Infag dan Shodagoh di
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LazisMU Cabang Pekajangan.

. Variabel akuntabilitas berdasarkan uji t (parsial), berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat membayar ZIS terbukti dengan nilai sig 0,000 <
0,05 dan nilai thitung 6,328 > tiaper 1,99125, nilai koefisien B dari variabel
kualitas pelayanan bernilai positif yaitu 0,241.

Hasil diatas dapat membuat peneliti menyimpulkan bahwa semakin
tinggi akuntabilitas yang dimiliki oleh LazisMU Cabang Pekajangan
dalam hal memberikan perlakuan yang adil terhadap seluruh donatur,
pentasarufan yang adil terhadap semua mustahik, serta pengelolaan dana
yang dilakukan sesuai dengan syariat yang telah ditetapkan dalam Al-
Quran dan Sunnah dapat meningkatkan minat atau partisipasi masyarakat
untuk membayar Zakat, Infag dan Shodagqoh di LazisMU Cabang
Pekajangan.

. Selain itu, Variabel kualitas pelayanan, transparansi, dan akuntabilitas
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
membayar ZIS terbukti dengan Fpitung > Fraper Yaitu 173,290 > 2,72 dan
nilai sig 0,000 > 0,05.

. Nilai koefisien determinan (R?) yang diperoleh sebesar 0,866 atau sebesar
86,6%. Yang berarti variabel kualitas pelayanan, transparansi, dan
akuntabilitas secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh
sebesar 86,6% terhadap minat donatur membayar Zakat, Infag dan

Shodagohnya ke LazisMU Cabang Pekajangan. Sedangkan sisanya 13,4%
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dipengaruhi faktor atau variabel lain yang tidak dijadikan bahan penelitian

oleh peneliti.

B. KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian dan saran

antara lain sebagai berikut:

1.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu variabel independen yang
mempengaruhiminat membayar ZIS dalam penelitian ini hanya terdiri dari
kualitas pelayanan, transparansi, dan akuntabilitas. Sedangkan banyak

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

. Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya 81 responden. Serta

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, akan
lebih baik jika ditambahkan dengan wawancara sehingga hasil penelitian
lebih lengkap.

Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah dan mengembangkan
variabel-variabel yang digunakan untuk penelitian agar lebih spesifik.
Dapat juga mengembangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
minatmembayar ZIS lainnya. Serta jumlah sampel yang ditentukan juga
diharapkan dapat lebih banyak, hal ini dikarenakan dengan sampel yang
semakin banyak maka hasil analisis data penelitian yang didapatka akan

lebih akurat.
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